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Manusia diciptakan lengkap dengan akal dan pikiran. Inilah yang
membedakan kita dengan makhluk yang lainnya. Manusia menciptakan sesuatu
dari ilmu yang diciptakannya sendiri. IImu dan teknologi yang berkembang dari
waktu ke waktu dirasakan sebagai-hasil pikiran manusia yang bermanfaat untuk
segala keperluan dalam kehidupan, Sebagai makhluk yang berakal, diberikan juga
kehendak untuk menciptakan sesuatu sejauh kemampuan yang dimiliki dengan
berbagai maksud dan tujuan.

Karya seni adalah manifestasi perwujudan rasa ekspresi dari seniman.
Manusia hidup di lingkungan sosial yang tidak lepas dari pengaruh
lingkungannya. - Pergesekan-pergesekan = kebudayaan, etika, moral, adalah
persoalan yang selalu menghadang. Peran dari karya seni sebisa mungkin
dimaksimalkan sebagai usaha untuk menawarkan cara pandang yang lain di dalam
menyikapi masalah-masalah sosial dan kemanusiaan.

Karya-karya yang tercipta diharapkan akan menjadi sumbangan yang
bermanfaat bagi dunia dalam (seni rupa) dan dunia luar (masyarakat, ilmu
pendidikan). Karya-karya juga dibuat untuk tujuan kritis, sindiran, dalam
masyarakat tentang sebuah persoalan-persoalan sosial, bermasyarakat, dan
kemanusiaan. Persoalan tentang masyarakat adalah menyangkut individu dan

perilakunya.
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Harapan selanjutnya adalah bagaimana sebuah karya seni (seni grafis)
dapat berfungsi menyampaikan pesan dan dapat diapresiasi dengan baik. Ini
adalah tanggung jawab dari seniman yang telah dianugerahi bakat mencipta

karya-karya.
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